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PENGARUH BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK
SELF CONTROL UNTUK MENGATASI
KEBIASAAN MEMBOLOS
(Penelitian pada Siswa kelas X TP 2 SMK Muh 1 Muntilan Kabupaten
Magelang)

Indah Wulandari

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok
melalui teknik self control untuk mengatasi kebiasaan membolos siswa kelas X
TP 2 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan.

Penelitian ini menggunakan pretest-posttest one group design dengan satu
yang diberi perlakuan (bimbingan kelompok teknik self control). Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling yaitu dari 28 siswa dan diambil yang
memiliki kebiasaan membolos tinggi sebanyak 8 siswa. Metode pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket keniasaan membolos. Teknik analisis data
menggunakan statistic parametric yaitu Uji Paired Sample T-test dengan bantuan
program SPSS for windows versi 23.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
self control berpengaruh positif untuk mengatasi kebiasaan membolos siswa. Hal
ini dibuktikan dengan adanya perbedaan penurunan skor posttest yang signifikan
lebih rendah disbanding dengan skor posttest sebelum diberi perlakuan, dengan
rata-rata 20,08% dan hasil analisi uji paired sampel T-test sign menunjukkan
p=0,000<0,05, hasil probabilitas menunjukkan kurang dari 0,05 maka hipotesis H,
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik self control berpengaruh untuk
mengatasi kebiasaan membolos siswa kelas X TP 2 SMK Muhammadiyah 1
Muntilan.

kata kunci: Bimbingan Kelompok melalui Teknik self control, Mengatasi
Kebiasaan Membolos



THE EFFECT OF GROUP MENTORING THROUGH TECHNIQUES
SELF CONTROL TO OVERCOME
HOSPITALITY HABITS
(Research on class X TP 2 student of SMK Muh 1 Muntilan Magelang
Regency)

Indah Wulandari

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of group guidance through self
control techniques to overcome the habit of ditching students in class X TP 2 of
Muhammadiyah 1 Muntilan Vocational School.

This study used a pretest-posttest one group design with one who was
treated (self control technique group guidance). Sampling using purposive
sampling, which is from 28 students and taken who have a high truant habit as
many as 8 students. The method of data collection was done using a habit of
ditching habits. The data analysis technique uses parametric statistics, namely the
Paired Sample T-test with the help of the SPSS for Windows version 23.00
program.

The results showed that group guidance with self control techniques had a
positive effect on overcoming the habit of skipping students. This is evidenced by
the difference in the decrease in the posttest score which is significantly lower
compared to the posttest score before being treated, with an average of 20.08%
and the results of the paired test sample T-test sign showing p = 0,000 <0,05,
probability results show less than 0.05, the hypothesis Ha is accepted and Ho is
rejected. Based on the results of the research obtained, it can be concluded that the
guidance group of the influential self control technique to overcome the habit of
ditching students in class X TP 2 of Muhammadiyah 1 Muntilan Vocational
School.

keywords: Group Guidance through self control techniques, Overcoming the
habit of ditching
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Membolos adalah salah satu jenis kenakalan yang marak dilakukan
oleh pelajar simana siswa tidak masuk sekolah tanpa alasan yang tepat. Siswa
yang menempuh pendidikan di sekolah menegah adalah siswa yang sedang
memasuki masa remaja. Seperti diketahui bahwa masa remaja terkenal
dengan kebebasannya dan keinginan untuk menunjukkan dirinya tanpa
menghiraukan aturan yang ada.

Gunarso  (2007:20) membolos adalah siswa yang pergi
meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Siswa
meninggalkan sekolah sebelum jam pulang entah pada saat istirahat, jam
kosong dan lain sebagainya tanoa ijin dengan guru. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005:16) membolos adalah tidak masuk kerja
(sekolah dsb), hari ini sebenarnya bukan libur, tetapi banyak murid yang
meloloskan diri, melarikan diri.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian membolos adalah tidak masuk atau pergi meninggalkan sekolah,
melarikan diri, meloloskan diri dari pekerjaan maupun sekolah pada jam
sekolah dengan alasan yang tidak tepat dan tidak jelas tanpa sepengetahuan
pihak sekolah.

Berdasarkan ~ wawancara terhadap guru BK di SMK

Muhammadiyah 1 Muntilan yang beralamat di JI.KHA Dahlan Gatakgamol,



Muntilan, Magelang. Hal ini disampaikan guru Bimbingan dan Konseling
mengenai kebiasaan membolos ada kelas X yang siswa membolosnya paling
tinggi yaitu kelas X TP 2. Jumlah kebiasaan membolos yanag terjadi di
sekolah tersebut tidak terdokumentasikan dengan baik, namun tingkat
kenakalan remaja masih terjadi dengan tingkatan yang cukup tinggi, seperti
membolos sekolah, tidak mengikuti pelajaran, dan juga terlambat sekolah.
Hal tersebut sebisa mungkin harus segera diatasi agar tidak terjadi
pelanggaran yang lebih berat kedepannya dan juga tidak menyeret lebih
banyak siswa yang terlibat. Ada hal yang perlu dibenahi, yaitu rendahnya
pemahaman siswa terhadap dampak negatif membolos, siswa yang membolos
dari rumah dan tidak sampai di sekolahan, ada yang membolos saat jam mata
pelajaran yang tidak disukai, membolos dengan cara melompat tembok pagar
sekolahal ini dapat meresahkan masyarakat sekitar. Hal ini membuat
kebiasaan membolos di sekolah meningkat. Kebiasaan membolos yang sering
dilakukan oleh siswa akan berdampak negatif pada dirinya, misalnya
dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian. Selain itu membolos juga
dapat menurunkan prestasi belajarnya. Kebiasaan membolos merupakan
tingkah laku yang disebabkan karena kurangnya pengendalian tingkah laku,
maka diperlukan suatu cara untuk membantu permasalahan siswa.

Pemberian teknik self control dinilai sangat tepat untuk menjadi
bekal dan senjata untuk melawan kenakalan remaja seperti membolos sekolah
yang sedang marak terjadi. Di dalam lingkup satuan pendidikan, guru BK

memiliki andil yang sangat besar dalam memberikan pemahaman untuk



mengendalikan siswa-siswinya sesuai dengan fungsi bimbngan dan konseling
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
nomor 111 tahun 2014 pasal 2 yaitu, pencegahan timbulnya masalah. Dalam
rangka mengatasi kebiasaan membolos, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan bimbingan kelompok dengan memakai teknik self control.

Prayitno (2004: 87) menyatakan bahwa bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama membahas pokok atau topik tertentu yang
berguna menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari atau
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar dan
untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan. Menurut Tohirin (2014:
164) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu cara
pemberian bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melaui kegiatan
kelompok. Namun layanan Bimbingan dan Konseling yang terlaksana di
SMK Muhammadiyah Muntilan dapat dikatakan belum terlaksana dengan
optimal, hal tersebut dikarenakan belum terjadwalnya pelaksanaan layanan-
layanan bimbingan dan konseling seperti layanan bimbingan kelompok, dan
konseling kelompok walaupun layanan bimbingan klasikal telah terlaksana
dengan baik ddan terjadwal. Untuk tenaga guru BK sendiri SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan terdiri dari 3 (tiga) guru BK dengan 928 siswa,
dimana jadwal mengajar guru BK yang terjadwal hanya 45 menit atau setara
1 jam pelajaran setiap satu minggu sekali dan digunakan sebagai layanan

klasikal. Berdasarkan hal tersebut, maka pelaksanaan layanan bimbingan dan



konseling akan sulit dijalankan apabila hanya terpaku pada jam mengajar di
sekolah. Untuk itu peneliti mencari solusi pencegahan permasalahan
mengingat pentingnya self control (pengendalian diri) untuk mengurangi
kebiasaan membolos siswa dengan mempertimbangkan keterbatasan guru BK
dan tanpa harus mengabaikan perkembangan zaman.

Menggunakan teknik self control adalah salah satu solusi yang
tepat untuk mengendalikan diri siswa. Self control menurut Chaplin
(2014:461) merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri,
kemampuan untuk menekan impuls-impuls atau tingkah laku impulsive.
Individu yang memiliki pengendalian yang baik, akan berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya dala takaran yang sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan. Dala hal ini pengendalian diri membantu individu untuk
menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan hidup.

Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk meningkatkan
nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan bersama dengan
dimensi-dimensi kemanusiaan siswa yang terdiri dari dimensi individual,
sosial, kesusilaan, dan keagamaan. Bimbingan merupakan pemberian bantuan
oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan
pemecahan permasalahan.

Penelitian yang dilakukan antara lain Musafiroh (2015:1)
“Efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi perilaku
membolos siswa pada siswa kelas XII IPS 1 SMA Gebongan, menunjukkan

layanan bimbingan kelompok mampu mengatasi perilaku membolos siswa.



Oktaviana (2016:64) “Pendekatan konseling Behavior dengan teknik self
control untuk mengurangi kebiasaan membolos siswa” pada siswa di SMA
Negeri 13 Bandar Lampung, hasil penelitian menunjukkan teknik self control
mampu merubah kebiasan membolos siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam rangka megatasi
kebiasaan membolos, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan
bimbingan kelompok dengan memakai teknik self control. Untuk itu penulis
akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok

Melalui Teknik Self Control Untuk Mengatasi Kebiasaan Membolos™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebagaimana

dikemukakan permasalahan yang akan diungkap melalui penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Maraknya kebiasaan membolos yang terjadi

2. Banyaknya siswa membolos selalu meresahkan lingkungan masyarakat
sehingga harus secepatnya ditanggulangi

3. Kurangnya pemahaman terhadap dampak negatif kebiasaan membolos
siswa.

4. Pelaksanaan program bimbingan kelompok yang belum terjadwal di SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan

5. Bimbingan dan konseling yang belum dikembangkan secara optimal sesuai

dengan kebutuhan



6. Kurangnya pengendalian tingkah laku siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berangkat dari identifikasi masalah tentang kebiasaan membolos
siswa, maka fokus penelitian di atas pada :
1. Pemberian program Bimbingan Kelompok
2. Teknik Self Control
3. Kebiasaan membolos

4. Di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Tahun Ajaran 2018/2019

D. Rumusan Masalah
Apakah program bimbingan kelompok melalui teknik self control

untuk mengatasi kebiasaan membolos.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
bimbingan kelompok melalui teknik self control untuk mengatasi kebiasaan

membolos.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan
ilmu umum dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu teknik self
control dalam layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi kebiasaan

membolos siswa.



2. Manfaaat Praktis
Memberikan masukan kepada guru khususnya guru BK tentang
pengaruh bimbingan kelompok  melalui teknik self control untuk

mengatasi kebiasaan membolos.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kebiasaan membolos
1. Kebiasaaan Membolos
a. Pengertian kebiasaan

Kebiasaan adalah hal yang biasa dikerjakan atau pola untuk
melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh
seorang individu yang dilakukannya secara berulang untuk hal yang
sama (Poerwadarminta, 2005:153)

Menurut Prayitno (dalam Hartono dan Soedarmaji,
2012:146) kebiasaan adalah tingkah laku yang cenderung selalu
ditampilkan oleh individu dalam menghadapi keadaan tertentu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2005:146) kata kebiasaan adalah pola untuk melakukan tanggapan
terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan
dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama.

Pelajar yang sebagian adalah remaja merupakan gejerasi
penerus bangsa dimasa depan. Berbagai aktifitas dari seorang pelajar
telah dilakukan, mulai dari hal yang positif sampai yang negatif. Salah
satu dari hal negatif yaitu membolos dari sekolah atau pelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan bahwa

pengertian dari kebiasaan adalah suatu hal yang dilakukan secara



berulang-ulang dalam menghadapi kebiasaaan tertentu. Perilaku
tersebut dilakukan untuk hal yang sama.
. Pengertian Membolos

Menurut Poerwadarminta (2005:170) membolos adalah
tidak masuk sekolah atau bekerja yang sebenarnya tidak libur.
Membolos tidak hanya dilakukan oleh seorang siswa sekolah, pegawai
pun juga melakukan hal tersebut. Siswa maupun pegawai tidak masuk
yang sebenarnya tidak libur disebabkan mungkin karena malas
terhadap pekerjaan atau pelajaran, padahal sudah terjadwal.

Gunarso (2007:20) membolos adalah siswa yang pergi
meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Siswa
meninggalkan sekolah sebelum jam pulang entah pada saat istirahat,
jam kosong dan lain sebagainya tanoa ijin dengan guru.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2005:16) membolos adalah tidak masuk kerja (sekolah dsb), hari ini
sebenarnya bukan libur, tetapi banyak murid yang meloloskan diri,
melarikan diri.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian membolos adalah tidak masuk atau pergi
meninggalkan sekolah, pelajaran, melarikan diri, meloloskan diri dari
pekerjaan maupun sekolah pada jam sekolah dengan alasan yang tidak

tepat dan tidak jelas.
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c. Pengertian Kebiasaan Membolos

Menurut Erasianingsih (2009:28) kebiasaan membolos
adalah tidak masuk sekolah yang sebenarnya tidak libur atau pergi
meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah.

Wastiani (2010:17) Kebiasaan membolos adalah sebagai
perilaku siswa yang tidak masuk sekolah tanpa alasan yang tepat, atau
bisa dikatakan ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas yang dilakukan
secara berulang-ulang.

Mencermati pendapat di atas bahwa kebiasaan membolos
merupakan perilaku siswa tanpa alasan yang jelas mereka tidak masuk
sekolah dan mereka melakukannya secaraa berulang-ulang atau terus
menerus. Peneliti berpendapat kebiasaan membolos aadalah tindakan
yang dilakukan berulang-ulang oleh siswa untuk menghindari
kegiatan belajar di kelas atau disekolahan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian dari kebiasaan membolos adalah perilaku siswa
yang tidak masuk sekolah atau pergi meninggalkan sekolah pada jam
sekolah tanpa alasan yang jelas yang dilakukan secara berulang-ulang.

2. Faktor dan Indikator Perilaku Membolos
Faktor ~ yang memperngaruhi siswa membolos menurut
Supriyo (2008:112 ) antara lain:
1) Faktor Pribadi

a) Merasa gagal dalam belajar
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b) Kurang minat terhadap mata pelajaran
c) Tidak mengerajak PR
d) Tidak membayar SPP
e) Siswa tidak mampu mengelola emosinya
f)  Siswa kurang mampu mengatur waktu belajar
2) Faktor Keluarga
a) Kurang mendapat perhatian dari orang tua
b) Orang tua terlalu memanjakan anaknya
¢) Orang tua bersikap keras terhadap anaknya
d) Ekonomi keluarga rendah
3) Faktor Sekolah
a) Tidak senang denga sikap guru
b) Merasa kurang mendapat perhatian dari guru
c) Terpengaruh oleh teman
d) Siswa tidak bersemangat saat bersekolah
e) Siswa kurang bersosialisasi di lingkungan sekolah
f) Siswa tidak fokus saat bersekolah
3. Ciri-ciri siswa membolos
Ciri-ciri atau karakteristik membolos menurut Erasianingsih
(2009:32) adalah :
1) Tidak masuk tanpa ijin
2) Tidak mengikuti jam pelajaran

3) Lompat pagar saat masih jam pelajaran
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4) Terlambat masuk sekolah atau kelas.
5) Terpengaruh oleh teman

Ciri-ciri atau karakteristik membolos menurut Wastiani
(2010:48) adalah :
1) Tidak masuk sekolah tanpa ijin
2) Terlambat masuk sekolah
3) Malas mengikuti mata pelajaran
4) Terlambat masuk kelas

Berdasarkan beberapa ciri membolos di atas dapat ditarik
kesimpulan yang dijadikan indikator membolos adalah tidak masuk
sekolah tanpa ijin, keluar saat jam pelajaran, terlambat masuk kelas,
pulang sekolah sebelum waktunya.

4. Dampak Negatif Membolos

Kebiasaan membolos apabila tidak segera diatasi maka dapat
menimbulkan banyak dampak negatif. Prayitno (2004:62) perilaku
membolos dapat menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain
yaitu :
1) Minat terhadap pembelajaran akan semakin berkurang
2) Gagal dalam ujian dan Tidak naik kelas
3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang

dimiliki
4) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman
lainnya

5) Dikeluarkan dari sekolah
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B. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Control
1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Daryanto dan Farid (2015:57) layanan bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang membantu peserta
didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial,
kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan
tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika
kelompok. Bimbingan kelompok tersebut dimaksudkan untuk mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri individu dengan
dilaksanakannya bimbingan kelompok. Delam bimbingan kelompok
dapat diberikan berupa penyampaian informasi ataupun kegiatan
kelompok yang membahas permasalahan pendidikan, social, pribadi dan
karir.

Winkel dan Hastuti (2005:564), menjelaskan bahwa tujuan
pelaksanaan bimbingan kelompk tidak berbeda dengan tujuan layanan
bimbingan lainnya yaitu agar orang yang diberi layanan menjadi mampu
mengatur kehidupan sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak
sekedar mengikut pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri dan
menanggung sendiri efek konsekuensi dari tindakan-tidakannya.

Tohirin (2014: 164) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu cara pemberian bantuan (bimbingan) kepada individu

(siswa) melaui kegiatan kelompok.
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Memahami pengertian di atas, menurut peneliti pengertian
bimbingan kelompok layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui
dinamika kelompok, membahas secara bersama-sama pokok bahasan
(topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupannya sehari-hari atau untuk perkembangan dirinya baik secara
individu maupun sebagai pelajar.

Dari pendapat para ahli di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok merupakan suatu proses bantuan kepada individu
dalam situasi kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
membahas hal yang dianggap penting dengan menyampaikan informasi
guna mencegah suatu permasalahan yang mungkin terjadi dimana dalam
kegiatan bimbingan kelompok individu saling interaksi, mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya, sehingga
individu dapat mencapai perkembangannya secara optimal.

Tujuan Bimbingan Kelompok

Tohirin (2014: 165-166) mengemukakan bahwa tujuan bimbingan

kelompok adalah sebagai berikut :

a. Secara Umum
Bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
bersosialisasi, khusunya kemampuan berkomunikasi siswa, dan untuk

mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui



3.

15

berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana

menyenangkan maupun menyedihkan.

. Secara Khusus

Bimbingan  kelompok  bertujuan  untuk  mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan
kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal para
siswa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari bimbingan kelompok adalah untuk membantu para siswa
yang mengalami masalah prosedur kelompok untuk mengembangkan
kemampuan bersosialisasi, dan membantu para siswa mengenali
dirinya dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam penelitian ini
bertujuan bimbingan kelompok dengan teknik self control untuk
meningkatkan pemahaman dampak negatif kebiasaan membolos

siswa.

Jenis-Jenis Bimbingan Kelompok

Prayitno  (2001:25) dalam menyelenggarakan bimbingan

kelompok dikenal dengan dua jenis yaitu kelompok bebas dan kelompok
tugas :

a. Bimbingan Kelompok Tugas

Dalam penyelenggarakan bimbingan kelompok tugas ini, arti

kegiatannya tidak ditentukan oleh anggota kelompok melainkan



16

diartikan sebagai penyelesaian tugas. Tugas yang dikerjakan
kelompok itu berasal dari pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok
mengemukakan suatu tugas untuk selanjutnya dibahas dan
diselenggarakan oleh anggota kelompok.

b. Bimbingan kelompok bebas
Dalam kelompok bebas dalam kegiatannya para anggota kelompok
bebas mengemukakan pikiran dan perasaannya dalam kelompok.
Selanjutnya disampaikan dalam kelompok, pemikiran itulah yang
menjadi pokok bahasan kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bimbingan kelompok
tugas temanya “Mengatasi Kebiasaan Membolos”.
4. Asas-Asas Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2004:13) asas-asas dalam penyelenggarakan
bimbingan kelompok adalah asas kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan,
kenormatifan, kekinian dan kerahasiaan, penguraian asas-asas dalam
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:

a. Asas kesukarelaan, adalah dimana anggota kelompok secara suka rela
mau mengikuti kegiatan kelompok tanpa ada unsur paksaan dari
pemimpin kelompok ataupun orang lain sehingga saat mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok anggota kelompok merasa nyaman

tanpa paksaan dan tekanan.
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b. Asas keterbukaan, yaitu dalam pelaksanaan bimbingan kelompok saat
diperlukan suasana keterbukaan baik dari anggota kelompok dan
pemimpin kelompok.

c. Asas kegiatan, yaitu anggota kelompok harus turut aktif dalam
kegiatan sehingga kegiatan bimbingan kelompok dapat terselenggara
dengan baik.

d. Asas kekinian, yaitu topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok
adalah topik yang sedang ramai dibicarakan orang, yang sedang
actual.

e. Asas kerahasiaan, yaitu segala sesuatu yang dibicarakan dan terjadi
dalam kelompok menjadi kerahasiaan kelompok itu sendiri yang harus
dijaga kerahasiaannya.

Tahapan Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan eksperimen bimbingan kelompok ini mengacu
pada tahap-tahap bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh
Prayitno (1995: 40) dan beberapa pakar bimbingan kelompok yang
meliputi empat tahap yang sebelumnya diawali dengan tahap
permulaan atau tahap awal untuk mempersiapkan anggota kelompok.
Tahap-tahap tersebut yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan, dan tahap pengakhiran.

a. Tahap I (Pembentukan)

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan diri

atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok.
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Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan yang ingin dicapai baik
oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Tahap ini
merupakan masa keheningan dan kecanggungan. Para anggota mulai
mempelajari perilaku-perilaku dasar dari menghargai, empati,
penerimaan, perhatian dan menanggapi semua perilaku yang
membangun kepercayaan. Dalam tahap ini anggota kelompok mulai
belajar untuk terlibat dalam interaksi kelompok.

Prayitno (1995: 44) kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan
pada tahap awal, adalah: mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan konseling kelompok, menjelaskan cara-cara dan asas-asas
kegiatan bimbingan kelompok, saling memperkenalkan dan
mengungkapkan diri, permainan penghangatan atau pengakraban.
Fungsi dan tugas utama pemimpin selama tahap ini adalah
mengajarkan cara untuk berpartisipasi dengan aktif sehingga dapat
meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan kelompok yang
produktif. Selain itu mengajarkan kepada anggota dasar hubungan
antar manusia seperti mendengarkan dan menanggapi dengan aktif.
Pemimpin kelompok harus dapat memastikan semua anggota
berpartisipasi dalam interaksi kelompok sehingga tidak ada
seorangpun yang merasa dikucilkan.

. Tahap Il (Peralihan)
Tahap kedua, tahap peralihan atau transisi. Pada tahap ini

suasana kelompok mulai terbentuk dan dinamika kelompok sudah
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mulai tumbuh. Karakteristik tahap transisi ditandai perasaan ditandai
perasaan khawatir, defence (bertahan) dan berbagai bentuk
perlawanan. Pada kondisi demikian pemimpin kelompok perlu untuk
memberikan motivasi dan reinforcement kepada anggota agar mereka
peduli tentang apa yang dipikirkannya dan belajar mengekspresikan
diri sehingga anggota lain bisa mendengarkan.

Prayitno (1995: 47) kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan
pada tahap ini, adalah: menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh
pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap
ketiga), membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota, kalau perlu kembali kebeberapa aspek tahap
pertama (tahap pembentukan).

. Tahap Il (Kegiatan)

Tahap ini merupakan inti kegiatan kelompok sehingga aspek-
aspek yang menjadi isi pengiringnya cukup banyak. Pada kegiatan ini
saatnya anggota berpartisipasi untuk menyadari bahwa merekalah
yang bertanggung jawab atas kehidupan mereka. Jadi mereka harus
didorong untuk mengambil keputusan, pendapat dan tanggapan
mengenai topik atau masalah yang dihadapi untuk digali dalam
kelompok, dan belajar bagaimana menjadi bagian kelompok yang
integral sekaligus memahami kepribadiannya sendiri dan juga dapat

memahami orang lain serta dapat menyaring umpan balik yang
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diterima dan membuat kesimpulan yang komprehensif dari berbagai
pendapat masukan-masukan dalam pembah asan kelompok dan
memutuskan apa yang harus dilakukannya nanti.

Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini, adalah:
masing-masing anggota secara bebas menemukakan pendapat
terhadap topik atau masalah, menetapkan topik atau masalah yang
akan dibahas terlebih dahulu, anggota membahas masing-masing topik
atau masalah secara mendalam dan tuntas, kegiatan selingan. Adapun
fungsi utama dari pemimpin pada tahap kegiatan ini adalah
memberikan penguatan secara sistematis dari tingakah laku kelompok
yang diinginkan. Selain itu dapat memberikan dukungan pada
kesukarelaan anggota untuk mengambil resiko dan mengarahkan
untuk menerapkan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

. Tahap IV (Pengakhiran)

Tahap keempat adalah tahap akhir yang merupakan
konsolidasi dan terminasi. Pada tahap ini “pokok perhatian utama
bukanlah pada beberapa kali kelompok itu harus bertemu namun pada
hasil yang telah dicapai oleh kelompok ketika menghentikan
pertemuan (Prayitno, 1995: 58). Pada saat kelompok memasuki tahap
pengakhiran, kegiatan kelompok sebaiknya dipusatkan pada
pembahasan tentang apakah anggota kelompok akan mampu
menerapkan hal-hal yang telah dipelajari pada kehidupan anggota

sehari-hari.
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Tahap akhir kelompok akan muncul sedikit kecemasan dan
kesedihan terhadap kenyataan perpisahan. Para anggota memutuskan
tindakan-tindakan apa yang harus mereka ambil. Tugas utama yang di
hadapi para anggota selama tahap akhir yaitu mentransfer apa yang
telah mereka pelajari dalam kelompok ke dunia luar. Kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini, adalah: pemimpin
kelompok menyatakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan, membahas kegiatan lanjutan, mengemukakan pesan
dan harapan.

Peranan pemimpin kelompok adalah tetap mengusahakan
suasana yang hangat, memberikan pernyataan dan mengucapkan
terima kasih atas keikutsertaan anggota serta memberi semangat untuk
kegiatan lebih lanjut dengan penuh rasa persahabatan dan simpati, di
samping itu fungsi pemimpin kelompok pada tahap ini adalah
memperjelas arti dari tiap pengalaman yang diperoleh melalui
kelompok dan mengajak para anggota untuk menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari serta menekankan kembali akan pentingnya
pemeliharaan hubungan antar anggota setelah kelompok berakhir.

Follow up dapat dilaksanakan secara kelompok maupun secara
individu. Kegiatan tindak lanjut ini anggota kelompok dapat
membicarakan tentang upaya yang telah ditempuh. Mereka dapat

melaporkan tentang kesulitan-kesulitan yang mereka temui, berbagai
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kesukacitaan dan keberhasilan dalam kelompok. Anggota kelompok
menyampaikan tentang pengalaman mereka dan hasilnya selama
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-
hari. Pemimpin kelompok dapat mengadakan evaluasi dengan
memberikan pertanyaan atau wawancara dengan batas tertentu dan
dilihat apakah anggota sudah dapat menguasai topik yang dibicarakan

atau belum.

Manfaat Bimbingan Kelompok

Winkel dan Hastuti (2004:565) menyebutkan bahwa manfaat

bimbingan kelompok sebagai berikut :

a.

b.

Mendapatkan kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa.

Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa.

. Siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi.

Siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-
temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan yang kerap kali
sama.

Siswa jadi lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila
berada dalam kelompok dan diberi  kesempatan untuk
mendiskusikannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfat dari

bimbingan kelompok adalah melatih siswa untuk dapat hidup secara

berkelompok dan menumbuhkan kerjasama antara siswa dalam
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mengatasi suatu masalah dan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing.
Teknik Self Control

Menurut Chaplin (2014:461) self control merupakan kemampuan
untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan
impuls-impuls atau tingkah laku impulsive.

Goldfried dan Merbaum (dalam Rachdianti, 2011: 19) self control
adalah proses dimana seorang individu menjadi pihak utama membentuk,
mengarahkan dan mengatur perilaku yang akhirnya diarahkan pada
konsekuensi positif.

Messina dan Messina (dalam Gunarsa, 2009:19), menyatakan
bahwa pengendalian diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus
pada keberhasilan mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal
pengkrusakan diri, perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mandiri
(autonomy) atau bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan
tujuan, kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional,
serta seperangkat tingkah laku yang berfokus pada tanggung jawab atas
diri pribadi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa self control (Pengendalian diri) adalah kemampuan individu untuk
menggunakan keinginan dalam membimbing tingkah laku sendiri dan
menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsive

yang dapat diarahkan pada konsekuensi positif.
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8. Tujuan Self Control ( Pengendalian Diri)
Messina dan Messina (dalam Gunarsa, 2009:22), menyatakan

bahwa pengendalian diri memiliki beberapa fungsi:

a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan
perhatian pada kebutuhan pribadinya, tidak sekedar fokus pada
kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain dilingkungannya.
Perhatian yang terlalu banyak pada kebutuhan, kepentingan, atau
keinginan orang lain akan menyebabkan individu mengabaikan
kebutuhan pribadinya.

b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain
dilingkungannya
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan membatasi ruang
aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi orang lain supaya
terakomodasi secara bersama-sama.

¢. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif
Individu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar dari tingkah
laku negatif. Pengendalian diri memiliki arti sebagai kemampuan
individu untuk menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah
laku (negatif) yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku.

d. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara

seimbang



25

Individu yang memiliki pengendalian diri yang baik, akan berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam takaran yang sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan. Dalam hal ini, pengendalian diri
membantu individu untuk menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan

hidup.

9. Aspek-aspek self Control

Baumeister dan Boone (Gediraya, 2015: 20), menyatakan self
control memiliki aspek-aspek, yakni control terhadap pemikiran

(kognitif), control terhadap impuls (dorongan hati), control terhadap

emosi, dan control terhadap unjuk kerja (performance). Berikut ini

penjelasan dari keempat dominan tersebut :

a. Control terhadap pemikiran (kognitif) adalah kemampuan dari
individu untuk mengendalikan pikiran sehingga menghasilkan sikap
yang positif atau mengarah pada perilaku yang obyektif.

b. Kontrol terhadap Impuls (dorongan hati) adalah kemampuan individu
untuk mengendalikan diri serta bertindak secara bijak terhadap setiap
dorongan hati negatif yang muncul secara tiba-tiba.

c. Kontrol terhadap emosi adalah kemampuan untuk memiliki kesadaran
diri emosi dalam hubungan dengn diri sendiri maupun dengan orang
lain.

d. Kontrol terhadap unjuk kerja adalah kemampuan individu untuk
memperoleh nilai yang lebih baik dalam jangka waktu panjang, karena

mereka akan lebih baik dalam mengerjakan tugas tepat waktu,
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mencegah dari aktifitas-aktifitas untuk menunda-nunda waktu saat
bekerja, belajar dengan efektif, memilih mata pelajaran sengan tepat
dan mampu menjaga emosi negatif yang nerusak kinerja.
Sedangkan menurut Averill (dalam Wabhid, 2007) terdapat 3 aspek
kemampuan mengontrol diri, yaitu:
a. Behavioral Control

Behavioral control merupakan kesiapan atau tersedianya suatu
respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi
suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol
perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur
pelaksanaan  (regulated  administration) dan  kemampuan
memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan
individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau
keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang
kemampuan mengontrol dirinya baik akan mampu mengatur perilaku
dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu
individu akan menggunakan sumber eksternal.

Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu

mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu di
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antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan
stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
. Cognitive Control

Cognitive control merupakan kemampuan individu dalam
mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam
suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu
memperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian
(appraisal).

Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu
keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi
keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian
berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau
peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara
subjektif.

. Decisional Control

Decisional control merupakan kemampuan untuk memilih
hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau
disetujuinya. Self- control dalam menentukan pilihan akan berfungsi
baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan

pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.
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Dari aspek di atas peneliti menyimpulkan bahwa aspek self
control meliputi kontrol kognitif, dorongan hati, control terhadap emaosi,
control terhadap unjuk kerja, Behavioral Control, Cognitive Control, dan
Decisional control.

Faktor-faktor yang mempengaruh Kontrol diri (Self Control)

Megalia (2016:23) ada beberapa factor yang mempengaruhi

control diri (self control) yaitu:

a. Kepribadian
Kepribadian mempengaruhi Kontrol diri dalam konteks bagaimana
seseorang dengan tipikal tertentu bereaksi dengan tekanan yang
dihadapinya dan berpengaruh pada hasil yang akan diperolehnya.

b. Situasi
Situasi merupakan faktor yang berperan penting dalam proses Kontrol
diri.

c. Etnis
Etnis atau budaya mempengaruhi Kontrol diri dalam bentuk
keyakinan atau pemikiran, dimana setiap kebudayaan tertentu
memiliki keyakinan atau nilai yang membentuk cara seseorang
berhubungan atau bereaksi dengan lingkungan.

d. Pengalaman
Pengalaman akan membentuk proses pembelajaran pada diri

seseorang. Pengalaman yang diperoleh dari proses pembelajaran
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lingkungan keluarga juga memegang peran penting dalam Kontrol diri
seseorang. Khususnya pada masa anak-anak.
e. Usia
Bertambanhnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan bertambahnya
kematangan dalam berfikir dan bertindak.
11. Langkah-langkah Strategi Self Control
Ellis (Megalia 2016: 192) menyebutkan empat tahapan self
control yang perlu dilakukan ketika seseorang mengalami konflik yaitu:
a. Memikirkan konsekuensi yang akan dihadapi ketika memilih atau
melakukan suatu tindakan.
b. Melakukan percakapan batin.
c. Berdebat dengan diri sendiri.

d. Memperhitungkan efek dari tingkah laku sebelumnya.

C. Pengaruh Bimbingan Kelompok melalui Teknik Self Control Untuk
Mengatasi Kebiasaan Membolos

Perilaku tidak masuk sekolah karena membolos merupakan jenis
tingkah laku yang kurang. Membolos adalah siswa yang pergi meninggalkan
sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah, siswa meninggalkan sekolah
sebelum jam pulang entah pada jam istirahat jam kosong, dan lain sebagainya
tanpa ijin dengan guru ( Gunarso, 2007 : 20). Kebiasaan membolos muncul
sebagai akibat proses belajar yang salah. Misalnya, terpengaruh dengan teman
yang suka membolos, tidak senang dengan sikap guru, merasa dibedakan

dengan guru, proses belajar yang membosankan. Hal ini merupakan faktor
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penyebab kebiasaan membolos yang dilatarbelakangi karena menghadapi
lingkungan. Selain faktor tersebut, kebiasaan membolos juga dapat
dikarenakan tingkat Self Control siswa yang rendah.

Self Control merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah
laku sendiri, kemampuan untuk menekan impuls-impuls atau tingkah laku
(Chaplin, 2014:461)

Salah satu cara yang bisa digunakan untuk menangani
permasalahan tersebut adalah Bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan kelompok yang membantu peserta didik,
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan,
serta melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang
terpuji melalui dinamika kelompok (Daryanto dan Farid, 2015: 57).Setelah
mendapatkan bantuan berupa layanan bimbingan dan kelompok siswa yang
sering membolos karena tingkat Self Controlnya rendah dapat lebih
menerima diri sendiri dan orang lain, menemukan alternatif cara
menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan yang tepat dari konflik

yang dialaminya dan pada akhirnya kebiasaan membolos akan berkurang.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dilakukan antara lain Musafiroh (2015: 1)
“Efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi perilaku
membolos siswa pada siswa kelas XII IPS 1 SMA Gebongan, menunjukkan

layanan bimbingan kelompok mampu mengatasi perilaku membolos siswa.
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Oktaviana (2016: 64) “Pendekatan konseling Behavior dengan teknik
self control untuk mengurangi kebiasaan membolos siswa” pada siswa di
SMA Negeri 13 Bandar Lampung, hasil penelitian menunjukkan teknik self
control mampu merubah kebiasan membolos siswa.

Hasil penelitian-peneliitian diatas menunjukkan bahwa dalam
pengaruh bimbingan kelompok melalui teknik self control untuk mengurangi
kebiasaan membolos dapat dilakukan dengan berbagai cara. Berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan Musafiroh dkk, peneliti tertarik untuk
mengaplikasikan bimbingan kelompok melalui teknik self control untuk

mengurangi kebiasaan membolos.

E. Kerangka Berfikir

Dunia pendidikan sekarang ini seang menghadapi kondisi yang tidak
menguntungkan, perilaku-perilaku menyimpang yang tergolong dalam bentuk
kebiasaan membolos marak terjadi di lingkungan sekolah. Tak terkecuali di
SMK Muhamadiyah 1 Muntilan, diketahui banyak perilaku menyimpang
seperti kebiasaan membolos, tidak mengikuti pelajaran, datang terlambat,
melawan orang tua dan guru. Hal tersebut sebisa mungkin harus segera diatasi
agar tidak terjadi pelanggaran yang lebih berat kedepannya dan juga tidak
menyeret lebih banyak siswa yang terlibat.

Pemberian bimbingan kelompok melalui teknik self control saangat
tepat untuk menjadi bekal dan senjata untuk melawan kebiasaan membolos

yang sedang marak. Agar peserta didik/konseli dalam mengantisipasi berbagai
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kemungkinan timbulnya masalah dan berupaya mencegahnya, supaya peserta
didik/konseli tidak mengalami masalah kehidupannya.

Dalam bimbingan dan konseling layanan yang sesuai dengan fungsi
self control adalah bimbingan kelompok. Namun layanan bimbingan
kelompok di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan dapat dikatakan belum
terlaksana engan optimal, serta keterbatasan guru BK terkait tenaga dan
waktu. Mengingat pentingnya bimbingan kelompok melalui teknik self control
untuk mengurangi kebiasaan membolos dengan mempertimbangkan
keterbatasan guru BK. Menggunakan teknik self control adalah solusi yang
tepat.Kerangka berfikir dijelaskan sebagai landasan dalam pembahasan untuk
mempermudah pelaksanaan penelitian sekaligus untuk mempermudah dalam
penelitian agar tidak menyimpang dari inti permasalahan. Adapun kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah Siswa SMK Muahammadiyah Muntilan
yang kurang paham terhadap dampak negatif kebiasaan membolos. Hal itu
ditandai dengan masih banyak nya siswa yang sering membolos saat jam
pelajaran berlangsung.

Agar lebih jelas, maka kerangka berfikir digambarkan pada bagan

berikut ini :



Kebiasaan membolos
siswa tinggi
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Siswa

|

Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Self
Control

Kebiasaan membolos
siswa berkurang

Gambar 1

Hubungan Antar Variabel

Sistematika kerangka berfikir di atas menjelaskan bahwa guru BK

dapat memanfaatkan teknik self control sebagai cara untuk mengatasi

kebiasaaan membolos melalui bimbingan kelompok terkait permasalahan

kebiasaaan membolos di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan.

F. Hipotesis Penelitian

Yusuf (2014:130) menyatakan hipotesis adalah kesimpulan

sementara, merupakan suatu konstruk yang mash perlu dibuktikan, suatu

kesimpulan yang belum teruji kebenarannya. Dalam penelitian ini, merujuk

pada teori, deskriptif dan hasil penelitian, maka dari itu, hipotesis dalam

penelitian ini adalah bimbingan kelompok melalui teknik self control

berpengaruh positif untuk mengatasi kebiasaan membolos pada siswa kelas X

TP 2 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Simpulan Teori
a. Kebiasaan Membolos

Kebiasaan membolos adalah siswa yang pergi meninggalkan
sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Siswa meninggalkan
sekolah sebelum jam pulang entah pada saat istirahat, jam kosong dan
lain sebagainya tanpa ijin dengan guru.

Indikator siswa yang memiliki kebiasaan membolos yakni dilihat
dari faktor kebiasaan membolos seperti merasa gagal dalam belajar,
kurang minat terhadap mata pelajaran, tidak sennag dengan sikap
guru, terpengaruh oleh teman , sehingga dengan adannya beberapa
indikator yang telah disebutkan di atas maka dapat dilihat tingkat
kebiasaaan membolos.

b. Pengaruh Bimbingan Kelompok melalui Teknik Self Control untuk
Mengatasi Kebiasaan Membolos

Layanan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok, yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana

pemimpin  kelompok menyediakan informasi-informasi  yang

68
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bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan
yang optimalubungannya dengan hasil belajar yang diperolehnya.

Teknik self control dalam penelitian ini adalah pengendalian diri
yang bertujuan untuk membatasi individu bertingkah laku negatif,
individu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar dari tingkah
laku negatif. Pengendalian diri ini memiliki arti sebagai kemampuan
individu untuk menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah
laku negatif yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku.

2. Simpulan Hasil Peneltian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik self control berpengaruh positif untuk mengatasi
kebiasaan membolos siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perbedaan penurunan skor posttest yang signifikan lebih rendah
disbanding dengan skor posttest sebelum diberi perlakuan, dengan
rata-rata 20,08% dan hasil analisi uji paired sampel T-test sign
menunjukkan p=0,000<0,05, hasil probabilitas menunjukkan kurang
dari 0,05 maka hipotesis H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok teknik self control  berpengaruh untuk
mengatasi kebiasaan membolos siswa kelas X TP 2 SMK

Muhammadiyah 1 Muntilan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru Pembimbing
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode dan rujukan dalam
mengurangi  kebiasaan membolos siswa yang tinggi dengan
menggunakan teknik self control Bagi Peneliti Selanjutnya
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan dapat
dikembangkan lagi oleh peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
tentang bimbingan kelompok teknik self control untuk mengurangi
kebiasaan membolos siswa . Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan
waktu dan pelaksanaan bimbingan kelompok yang sebentar, dikarenakan
beberapa hal seperti jadwal dan program sekolah. Sebaiknya dibutuhkan
waktu yang lebih banyak melakukan penelitian. Serta dalam pembuatan
modul maupun materi masih sederhana dikarenakan keterbatasan waktu
dan kemampuan peneliti.
Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran bagi peneliti
selanjutnya yang ingin menggunakan bimbingan kelompok teknik self
control agar peneliti selanjutnya bisa berjalan lebih maksimal sesuai

tujuan penelitian.
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